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INTISARI 
 

Popy Apriyanti2, Indriani3 

 

Latar Belakang Wanita Pekerja Seks merupakan populasi beresiko tinggi 
terinfeksi HIV/AIDS akibat sering berhubungan seks berganti-ganti pasangan. 
Untuk kasus HIV didunia 34 juta orang terinfeksi HIV, dua per tiganya  berada di 
Afrika kawasan Sahara, Di Indonesia tercatat108.600 HIV, DI DIY  berjumlah 
160 orang. Strategi yang dilakukan untuk penanggulangan pencegahan HIV itu 
sendiri yaitu dengan melakukan pemeriksaan VCT. Pemeriksaan VCT merupakan 
pemeriksaan entry point untuk mengetahui status HIV. Dimana jumlah kunjungan 
pemeriksaan VCT di Yogyakarta masih rendah berjumlah 6.614 dari total 
populasi 19.310 

Metode Penelitian ini menggunakan metode survey analitik dengan 
pendekatan waktu cross sectional. Populasinya adalah berjumlah 100 wanita 
pekerja seksual. Teknik pengambilan sampel Purposive sampling sehinggan 
sampel berjumlah 50 responden. Analisa datanya dengan korelasi spearman rank. 

Hasil hasil data menunjukkan 56% wanita pekerja seks tidak melakukan 
pemeriksaan VCT. Analisis statistik dengan teknik korelasi spearman rank dan 
analisisi regresi logitik. Hasil dari analisis variabel yang diujikan (Media 
informasi, dukungan teman sebaya, dukungan keluarga/orangtua, pengetahuan 
dan persepsi) dari semua variabel tersebut yang paling berhubungan dan 
mempunyai nilai signifikan adalah variabel dukungan teman sebaya (p= 0,000). 

Simpulan  dan Saran ada hubungan antara (media informasi, dukungan 
teman sebaya, pengetahuan, persepsi) wanita pekerja seks dalam pemeriksan 
VCT. Oleh karena itu disarankan agar Memberikan Pendidikan Kesehatan 
Reproduksi kepada WPS dan pelanggan WPS agar dapat berprilaku seks yang 
aman sehingga mengurangi resiko penularan IMS termasuk HIV 

 
 

Kata kunci         :  Media informasi, dukungan teman sebaya, dukungan 
keluarga/orang tua, pengetahuan, dan persepsi 

Kepustakaan      :  42 daftar pustaka (1989- 2013)  
Jumlah halaman : xiii, 87 halaman, 14 tabel, 2 bagan, 6 lampiran. 
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EXAMINATION IN VOULANTARY  COUNSELING AND TESTING  (VCT) 

LOCALIZATION IN FLOWER MARKET YOGYAKARTA 20141 
 

ABSTRACT 
 

Popy Apriyanti2, Indriani3 

 

Background Female Sex Workersis ahigh-risk populationis infectedwith 
HIV/AIDS as a resultof sexual intercourse multiple partners. For the case ofthe 
world's 34 million HIV-infected people with HIV, two-thirdsare in the Sahara 
regionof Africa, HIV 108.600 In Indonesia, DIYogyakarta amounted to160 
people. Prevention strategies for HIV prevention conducted it self by 
performingVCT examination. Examination of VCT is the entry point for 
theexamination of HIV status. Where thenumber of inspection visitsVCT remains 
low inYogyakarta amounted to 6,614 of the total population of 19 310. 

Methods This study used a survey method with the analytic approach of 
cross-sectional time. The population was amounted to 100 female sex workers. 
Purposive sampling technique sampling so that the sample amounted to50 
respondents.Spearman rank correlation analysis. 

Result sshowed 56% of female sex workers did notdo aVCT. Statistical 
analysis with Spearmanrank correlation technique and logistic regression analysis. 
The results of the analysis variables tested(Media information, peer support, 
family support/parent, knowledge and perception) of all the variables most 
associated with and have significant value is variable peer support (p =0.000). 

Conclusions and suggestions there is a relationship between (media 
information, peer support, knowledge, perception) of female sex workers 
inVCTexamination. It is therefore recommended that Provide Reproductive 
Health Educationto the WPS and WPS customers  in order to be have in safe sex, 
thereby reducing the risk of transmission of STIs, including HIV 
 
Keywords  : Media information, peer support, support family/ parent, 
knowledge, and            perceptions 
Bibliography  : 42 bibliography (1989-2013)  
Number of pages : xiii, 87 pages, 14 tables, 2 charts, 6 attachments. 
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PENDAHULUAN 

Data yang dikeluarkan United Nations Programe on HIV/AIDS menyebutkan pada akhir 

tahun 2011 terdapat kurang lebih 34 juta  orang yang  terjangkit HIV di dunia. Dua pertiga dari 

jumlah tersebut berada di Afrika kawasan selatan Sahara diamana ditemukan infeksi baru 

mencapai 70 %. Di Afrika Selatan sekitar 5,6 juta orang terinfeksi HIV, di Eropa Tengah dan 

Barat jumlah kasus infeksi baru HIV/AIDS sekitar 840.000, di Jerman secara kumulasi terdapat 

73.000 orang dengan HIV/AIDS dan 5 juta penderita HIV/AIDS ada dikawasan Asia Pasifik 

yang merupakan urutan kedua terbesar didunia setelah Afrika Selatan. 

Word Health Organization (WHO) melaporkan bahwa pada tahun 2011 terdapat 3,5 juta 

orang di Asia Tenggara dengan HIV/AIDS. Di Eropa Timur dan Asia Tengah sejumlah orang 

meninggal karena AIDS meningkat dari 7.800 menjadi 90.000, di Timur Tengah dan Afrika 

Utara meningkat dari 22.000 menjadi 35.000, di Asia Timur juga meningkat  dari 24.000 

menjadi 56.000. Secara global infeksi HIV baru  mengalami penurunan sebesar 24 % antara 

2001 sampai 2011. 

Menurut laporan perkembangan HIV/AIDS Kementerian Kesehatan Indonesia hingga juni 

2013 tercatat 108.600 kasus HIV dan 43.667 kasus AIDS. Dimana jumlah infeksi HIV tertinggi  

DKI Jakarta (24.807) dan jumlah AIDS terbanyak dilaporkan di Papua (7.795). Menurut 

Kementerian Kesehatan jumlah kasus HIV di Daerah Istimewa Yogyakarta sampai dengan bulan 

maret 2013 adalah 272 orang, dimana kota Yogyakarta 160 orang, kabupaten Sleman 71 orang, 

Kabupaten Bantul 41 orang. Jumlah kasus HIV di Daerah Istimewa Yogyakarta menurut resiko 

pekerjaan pada tahun 2013 adalah 20.329 kasus pelanggan WPS, 1.122 kasus WPS,  waria 261 

kasus, 805 kasus pengguna NAPZA (Depkes RI, 2013). 



Pelaksanaan Penanggulangan HIV/AIDS adalah kegiatan yang meliputi sistem 

rujukan, pengurangan dampak buruk menularkan atau tertular HIV, sistem pembiayaan, 

promosi di perusahaan dan penegahan penularan di tempat usaha yang berpotensi 

menularkan HIV (Peraturan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 37 Tahun 2012 

Tentang Pelaksanaan Penanggulangan HIV/AIDS : pasal 1). 

Kendala utama yang dihadapi diantarnya adalah WPS yang tidak terlokalisir, 

tingginya mobilitas WPS, stigma dan diskriminasi yang menyebabkan ketakutan, 

ketertutupan, dan keterbatasan terhadap akses klinik voluntary counseling testing (VCT), 

sedangkan penemuan kasus HIV positif di DIY salah satunya mengandalkan dari sumber 

klinik VCT.  Adanya stigma dan diskriminasi menyebabkan kelompok lebih memilih untuk 

tidak memeriksakan diri agar tidak dikucilkan oleh masyarakat  

Jumlah kunjungan Wanita Pekerja Seks ke klinik VCT di wilayah Yogyakarta 

sampai dengan bulan Desember 2008 adalah 6.614 kunjungan sementara estimasi populasi 

Wanita Pekerja Seks adalah 19.310 orang (Dinas Kesehatan Kota Yogyakarta, 2008) Data di 

atas menunjukkan  bahwa ada kesenjangan yang cukup besar antara jumlah kunjungan ke 

klinik VCT dengan total populasi kelompok resiko tinggi  yang ada di kota Yogyakarta. 

Keberhasilan dan kendala dalam mengimplementasikan VCT telah cukup banyak 

dilaporkan. Penelitian oleh Bwanali dan Adamson (2008) memperlihatkan bahwa individu 

yang telah melakukan konseling dan tes HIV di Malawi telah memahami cara penularan 

HIV dan mengetahui ketersedian pelayanan. Namun sebagian besar individu dilingkungan 

yang diteliti ternyata tidak siap untuk melakukan tes. Alasan ketidaksiapan tersebut 

diantaranya karena mereka tidak memilki resiko, tidak ingin terlihat datang ke pusat 



pelayanan VCT, takut dinyatakan HIV positif dan takut akan pengaruhnya kehidupan WPS 

(Bwanali & Adamson, 2008). 

Dari sudut pandang agama (islam) kaitannya dengan hal ini adalah Allah SWT 

berfirman dalam surah Asy Syu’araa’ 26 : 80 yang artinya sebagai berikut: 

“ Dan bila aku sakit Dia-lah yang menyembuhkannya”. (Q.S. Asy Syu’araa’ 26 : 80). 

Dalam lingkungan Wanita pekerja seks (WPS) terdapat beberapa faktor yang 

mempengaruhi WPS untuk pemeriksaan  VCT baik yang berasal dari dalam diri WPS 

sendiri seperti keyakinan, maupun dari luar seperti pengaruh dari orang-orang sekitar yang 

setiap hari ditemui seperti mucikari, sesama WPS, pelanggan dan petugas kesehatan. 

Penelitian ini dilakukan Pada Wanita Pekerja Seks karena masih  rendahnya kunjungan ke 

klinik VCT. Berdasarkan uraian diatas, maka penulis bermaksud untuk mengetahui “Faktor-

faktor apakah yang mempengaruhi Wanita Pekerja Seks (WPS) dalam pemeriksaan VCT 

(Voluntary counseling testing) di Lokalisasi Pasar kembang Yogyakarta Tahun 2014”. 

RUMUSAN MASALAH 

“Faktor-faktor apakah yang mempengaruhi Wanita Pekerja Seks (WPS) dalam 

pemeriksaan VCT (Voluntary counseling testing) di Lokalisasi Pasar kembang Yogyakarta 

Tahun 2014”. 

TUJUAN PENELITIAN 

Diketahuinya Faktor-faktor yang mempengaruhi wanita pekerja seks (WPS) dalam 

Pemeriksaan  VCT  di Lokalisasi Pasar Kembang Yogyakarta Tahun 2014. 

METODE 



Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu penelitian Survey dengan 

menggunakan pendekatan Cross sectional  dimana penelitian menggambarkan variabel bebas 

dan variabel terikat.  

Pada penelitian ini populasinya adalah semua Wanita Pekerja Seks (WPS) yang berjumlah 100 

orang di Lokalisasi Pasar kembang Yogyakarta tahun 2014. Metode pengambilan sampel 

menggunakan Purposive Sampling. Sehingga total sampel menjadi 50 orang  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Karakteristik responden 

 Dapat dijelasakan bahwa tingkat Pendidikan  WPS terhadap Pemeriksaan VCT dalam kategori 

Rendah yaitu sebanyak 26 WPS ( 52,0%) dan umur ≥ 18 tahun 46 (92%) Responden. 

Berdasarkan tabulasi  dilihat bahwa media informasi yang didapatkan wanita pekerja seks yang 

kurang sebanyak 33 responden (66%) ini dikarenakan wanita pekerja seks  didalam menjawab butir 

kuesioner media informasi mereka mendapatkan informasi pemeriksaan VCT dari teman Sebaya. 

Berdasarkan hasil kuesioner dalam penelitian wanita pekerja seks lebih banyak setuju pada butir soal no 

11, sehingga didapatkan bahwa tingkat Dukungan teman sebaya WPS terhadap Pemerikaan VCT dalam 

kategori cukup yaitu sebanyak 34 responden(68,0%). 

Berdasarkan tingkat Dukungan keluarga/ orang tua WPS terhadap Pemerikaan VCT dalam 

kategori kurang yaitu sebanyak 37 WPS (74,0%). Ini dikarenakan pada kuesioner wps menjawab butir 

pertanyaan (no 9,10,11,dan 12) banyak yang tidak setuju. 

Berdasarkan tingkat Pengetahuan WPS terhadap Pemerikaan VCT dalam kategori cukup  yaitu 

sebanyak 28 WPS (56,0%). 



Berdasarkan hasil kuesioner dalam penelitian Wanita pekerja seks banyak menjawab setuju pada 

butir soal no 16,17,18,19,20,21 dan 22) sehingga Persepsi WPS terhadap Pemeriksaan VCT dalam 

kategori baik yaitu sebanyak 36 WPS (72,0%) 

Berdasarkan Data Sekunder dalam penelitian. Maka distibusi Pemeriksaan VCT yang tidak 

melakukan 28 responden (56%) dan yang melakukan 22 responden (44%) 

Analisa bivariat 

Berdasarkan  hasil distribusi tabulasi silang pada tabel diatas dapat diketahui bahwa Hasil 

penelitian mengenai pemeriksaan VCT yang tidak melakukan dengan media informasi kurang 

sebanyak 25 orang dan  pemeriksaan VCT yang tidak melakukan dengan media informasi tinggi 

sebanyak 3 orang. Hasil penelitian mengenai pemeriksaan VCT yang melakukan dengan media 

informasi kurang sebanyak 8 orang dan pemeriksaan VCT yang melakukan dengan media 

informasi tinggi sebanyak 14 orang. Berdasarkan hasil uji analisis Korelasi  Spearman Rank  

diperoleh nilai koefiesien korelasi τ sebesar 0,555 dan ρ value  sebesar 0,000 Oleh karena ρ value  

sebesar 0,000 kurang dari 0,05 (ρ<0,05), yang berarti Ho ditolak menunjukkan bahwa ada 

hubungan antara media informasi wanita pekerja seks (WPS) dalam pemeriksaan VCT di 

Lokalisasi  Pasar Kembang Yogyakarta Tahun 2014. 

Hubungan antara Dukungan Keluarga Wanita Pekerja Seks Dalam Pemeriksaan VCT di 

Lokalisasi Pasar Kembang Yogyakarta Tahun 2014, dapat dideskripsikan Hasil Penelitian 

Pemeriksaan VCT Yang tidak melakukan dengan dukungan teman sebaya kurang sebanyak 7 

orang, pemeriksaan VCT yang tidak melakukan dengan dukungan teman sebaya cukup sebanyak 

20 orang, dan pemeriksaan VCT yang tidak melakukan dengan dukungan teman sebaya baik 

sebanyak 1 orang. Hasil Penelitian Pemeriksaan VCT yang melakukan dengan dukungan teman 

sebaya kurang tidak ada, pemeriksaan VCT yang melakukan dengan dukungan teman sebaya 



cukup sebayak 14 orang, dan pemeriksaan VCT yang melakukan dengan dukungan teman 

sebaya baik sebayak 8 orang. Berdasarkan hasil uji analisis Korelasi Spearman Rank diperoleh 

nilai koefiesien korelasi τ sebesar 0,509 dan ρ value  sebesar 0,000. Oleh karena ρ value  sebesar 

0,000 kurang dari 0,05 (ρ<0,05), yang berarti Ho ditolak menunjukkan bahwa ada hubungan 

antara dukungan teman sebaya wanita pekerja seks (WPS) dalam pemeriksaan VCT di Lokalisasi  

Pasar Kembang Yogyakarta Tahun 

Berdasarkan  hasil distribusi tabulasi silang Hubungan antara Dukungan Keluarga Wanita 

Pekerja Seks  Hasil penelitian mengenai pemeriksaan VCT yang tidak melakukan dengan 

dukungan keluarga kurang sebanyak 22 orang, pemeriksaan VCT yang tidak melakukan dengan 

dukungan dukungan keluarga cukup sebanyak 4 orang dan pemeriksaan VCT yang tidak 

melakukan dengan dukungan keluarga baik sebanyak 2 orang. Hasil penelitian mengenai 

pemeriksaan VCT yang melakukan dengan dukungan keluarga kurang sebanyak 15 orang, 

pemeriksaan VCT yang melakukan dengan dukungan keluarga cukup sebanyak 1 orang dan 

pemeriksaaan VCT yang melakukan dengan dukungan keluarga baik sebanyak 6 orang. 

Berdasarkan hasil uji analisis Korelasi Spearman Rank diperoleh nilai koefiesien korelasi τ 

sebesar 0,156 dan ρ value  sebesar 0,278. Oleh karena ρ value  sebesar 0,278 lebih dari 0,05 

(ρ>0,05), yang berarti Ho diterima menunjukkan bahwa tidak ada hubungan antara dukungan 

keluarga  wanita pekerja seks (WPS) dalam pemeriksaan VCT di Lokalisasi  Pasar Kembang 

Yogyakarta Tahun 2014.  

Berdasarkan  hasil distribusi tabulasi silang Pengetahuan Wanita Pekerja Seks. Hasil  

penelitian pemeriksaan VCT yang tidak melakukan dengan pengetahuan kurang sebanyak 1 

orang, Pemeriksaam VCT yang tidak melakukan dengan pengetahuan cukup sebanyak 22 orang 

dan pemeriksaan VCT yang tidak melakukan dengan pengetahuan baik sebanyak 5 orang. Hasil 



penelitian mengenai pemeriksaan VCT yang melakukan dengan pengetahuan kurang sebanyak 1 

orang, pemeriksaam VCT yang melakukan dengan pengetahuan cukup sebanyak 6 orang dan 

pemeriksaan VCT yang melakukan dengan pengetahuan baik sebanyak 15 orang. Berdasarkan 

hasil uji analisis Korelasi Spearman Rank diperoleh nilai koefiesien korelasi τ sebesar 0,471 dan 

ρ value  sebesar 0,001. Oleh karena ρ value  sebesar 0,001 kurang dari 0,05 (ρ<0,05), yang 

berarti Ho ditolak menunjukkan bahwa ada hubungan pengetahuan wanita pekerja seks dalam 

pemeriksaan VCT di lokalisasi pasar kembang yogyakarta. 

Berdasarkan  hasil distribusi tabulasi silang persepsi. Hasil penelitian mengenai 

pemeriksaan VCT yang tidak melakukan dengan persepsi kurang sebanyak 13 orang dan  

pemeriksaan VCT yang tidak melakukan dengan persepsi baik sebanyak15 orang. Hasil 

penelitian mengenai pemeriksaan VCT yang melakukan dengan persepsi kurang sebanyak 1 

orang dan pemeriksaan VCT yang melakukan dengan persepsi baik sebanyak 21 orang. 

Berdasarkan hasil uji analisis Korelasi  Spearman Rank diperoleh nilai koefiesien korelasi τ 

sebesar 0,463 dan ρ value  sebesar 0,001 Oleh karena ρ value  sebesar 0,001 kurang dari 0,05 

(ρ<0,05), yang berarti Ho ditolak menunjukkan bahwa ada hubungan antara persepsi wanita 

pekerja seks (WPS) dalam pemeriksaan VCT di Lokalisasi  Pasar Kembang Yogyakarta Tahun 

2014. 

Analisa Multivatiat 

Variabel yang memenuhi kriteria analisis multivariat dengan nilai p < 0,005 adalah 

variabel, Sumber informasi, Pengetahuan, Dukungan teman sebaya, Persepsi. Dari keempat 

faktor ini faktor yang paling berpengaruh yaitu teman sebaya, nilai p = 0,000. 

 



KESIMPULAN  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka peneliti dapat menyimpulkan hal-

hal sebagai berikut : 

1. Karakteristik wanita pekerja seks (WPS) yang menjadi responden dalam penelitian ini 

adalah rata-rata berumur ≥18 tahun 92% dan < 18 tahun (8%). Tingkat pendidikan 

responden dapat dikatakan tergolong rendah (52%) dan tinggi (48%) 

2. Ada hubungan yang signifikan antara (Media Informasi, dukungan teman sebaya, 

dukungan keluarga, pengetahuan dan persepsi) wanita pekerja seks dalam pemeriksaan 

VCT di Lokalisasi Pasar kembang Yogyakarta tahun 2014 

SARAN  

Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukan diatas maka saran yang dapat 

diberikan adalah : 

1. Bagi Puskesmas 

Memberikan Pendidikan Kesehatan Reproduksi kepada WPS dan pelanggan WPS agar 

dapat berprilaku seks yang aman sehingga mengurangi resiko penularan IMS termasuk 

HIV 

2. Bagi Peneliti Lain 

Diharapkan bagi peneliti lain dapat melakukan penelitian yang sama dengan penambahan 

variabel pendukung dan dengan metode yang berbeda 

3.Bagi Wanita Pekerja Seks 

Meningkatkan Kemampuan Negoisasi Wanita Pekerja Seks kepada pelanggan untuk 

selalu melakukan prilaku seks yang aman dengan tujuan mengurangi resiko penularan HIV 
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